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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, artinya Indonesia mengutamakan 

sektor pertanian sebagai sumber dayanya karena memberikan kontribusi yang 

sangat tinggi dan penting bagi masyarakatnya. Sektor pertanian di Indonesia  

meliputi berbagai subsektor seperti, pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, 

kehutanan dan holtikultura. Salah satu subsektor pertanian yang tidak lepas dari 

kehidupan sehari-hari adalah hortikultura. Hortikultura terdiri dari berbagai jenis 

tanaman hias, sayuran, buah-buahan dan tanaman obatan. Produk hortikultura 

yang paling banyak diminati dalam kehidupan sehari – hari adalah sayuran dan 

buah-buahan.  Karena sayuran dan buah-buahan memiliki  manfaat  bagi tubuh 

antara lain sebagai sumber vitamin dan serat,  serta yang penting adalah 

menopang kehidupan manusia  untuk menjaga agar tubuh tetap sehat (Hamidah, 

2015).  

Permintaan sayuran yang dikonsumsi sebagai bahan pelengkap makanan 

pokok akan terus meningkat terutama pada saat perayaan hari besar seperti Idul 

Fitri,  Natal dan menjelang Tahun Baru dilain sisi jumlah penduduk tahun ke 

tahun akan semakin bertambah. Rata-rata ketersediaan kalori per kapita untuk 

sayuran dan buah-buahan pada tahun 2005 adalah 91 kkal dan pada tahun 2006 

adalah 94 kkal yang mengalami peningkatan sebesar 3,30 persen apabila 

dibandingkan tahun sebelumnya (Dirjen Bina Produksi Hortikultura, 2007). 

Setiap lima tahun penduduk Indonesia bertambah kurang lebih sekitar 14 

juta jiwa. Data menunjukkan, dari tahun 2005 sampai tahun 2010 tingkat 

konsumsi penduduk Indonesia akan sayuran mengalami peningkatan secara 

fluktuatif (Kementrian Pertanian RI, 2011). Mengingat begitu penting manfaat 

sayuran bagi konsumen, maka komoditas hortikultura memiliki nilai ekonomi 

yang sangat besar bagi sektor agribisnis. Konsumen perlu makan sayur atau 

mengonsumsi sayur setiap harinya, guna untuk menjaga tubuh agar tetap sehat, 

sehingga ketersediaan dan penawaran sayuran di pasar merupakan peluang bagi 

petani, pengelola pasar, dan pedagang sayuran (Dasipah et al., 2010). 
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Menurut Wijaya (2012) Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi 

yang diprioritaskan dalam pengembangan kawasan hortikultura yang memiliki 

kondisi agroklimat dan lahan untuk pengembangan komoditi hortikultura 

diantaranya buah-buahan dan sayuran.  Provinsi Sumatera Selatan juga termasuk  

salah satu penghasil sayuran terbesar di Indonesia. Berdasarkan data dari BPS, 

luas panen terbesar tanaman sayuran di Provinsi Sumatera Selatan yaitu : cabai, 

jamur, kacang panjang, kangkung dan terung (BPS Sumatera Selatan, 2018). 

Tabel 1.1. Luas Panen Tanaman Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman di  

Sumatera Selatan (ha) 2016-2018 

No Jenis Tanaman  2016 2017  2018 

   1 Bawang Daun    452    514      506 

   2 Bawang Merah    103    229      176 

   3 Bawang Putih       0       0         0 

   4 Bayam 1.803 1.520 1.373 

   5 Buncis    682    504      457 

   6 Cabai Besar 5.621 6.871   6.048 

   7 Cabai Rawit 1.749 1.978   1.576 

   8 Cabai 7.370 8.849   7.624 

   9 Jamur 4.426 9.235 14.889 

 10 Kacang Merah    142     48        25 

 11 Kacang Panjang 2.913 2.525   2.300 

 12 Kangkung 1.981 1.697   1.476 

 13 Kembang Kol      54     36        27 

 14 Kentang      69     36        92 

 15 Ketimun 1.608 1.515   1.424 

 16 Kubis    517    504      516 

 17 Lobak        0     0      0 

 18 Paprika       0     0      0 

 19 Petsai    661    623      511 

 20 Terung 2.124 1.903   1.673 

 21 Wortel    222    255      340 

Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2018 

Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera 

Selatan. Ogan Ilir juga dikenal memiliki sumber daya alam yang baik dan 

melimpah. Oleh sebab itu, peneliti memilih Kabupaten Ogan Ilir sebagai tempat 

penelitiannya. Tepatnya di Desa Seri Banding Kecamatan Pemulutan Barat, 

karena pertanian adalah salah satu kekuatan ekonomi di daerah ini.  Berdasarkan 

data Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir pada Tabel 1.2. cabai adalah produksi 

terbesar yang dihasilkan di Kecamatan Pemulutan Barat yaitu sebanyak  396,10 
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(Ton) dan produksi terkecil adalah tanaman kacang panjang dengan jumlah 

produksi sebanyak 2,86 (Ton).  

Tabel 1.2. Luas Panen  dan  Produksi Kacang Panjang dan Cabai Menurut    

Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir 2018 

No Kecamatan 

Kacang 

Panjang 

Kacang 

Panjang 
Cabai Cabai 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi    

(Ton) 

Luas Panen    

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

   1 Muara Kuang 15 8,80 18 31,10 

   2 Rambang Kuang   5 9,50 0 0,00 

   3 Lubuk Keliat 10 2,10 13 37,20 

   4 Tanjung Batu   4 2,50   5 12,70 

   5 Payaraman 12 5,10   6          4,00 

   6 Rantau Alai 12 12,60 32 26,10 

   7 Kandis 14 29,30 20 25,00 

   8 Tanjung Raja 19 53,30   9 32,80 

   9 Rantau Panjang 15 175,20   3        32,00 

 10 Sungai Pinang   7 74,90   2 0,70 

 11 Pemulutan   2 31,80 55        76,00 

 12 Pemulutan Selatan 0 0,00 13 25,80 

 13 Pemulutan Barat 12 2,86 79 396,10 

 14 Indralaya 62 26,10 14 8,10 

 15 Indralaya Utara 90 276,80 435 1632,50 

 16 Indralaya Selatan   6 5,90 3 2,80 

 Jumlah 285 761,40 707 2342,90 

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir 

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa tanaman kacang panjang yang 

diproduksi Kecamatan Pemulutan Barat pada tahun 2018 adalah sebanyak 2,86 

(Ton), dengan luas panen tanaman kacang panjang sebesar 12 (Ha). Dengan angka 

produksi sebanyak 2,86 (Ton) tersebut, Pemulutan Barat memang cenderung lebih 

sedikit hasil produksinya  apabila dibandingkan dengan kecamatan lain. 

Namun, apabila dilihat kembali  pada Tabel 1.2. tanaman cabai yang di 

produksi wilayah Kecamatan Pemulutan Barat pada tahun 2018 sangat jauh bila 

dibandingkan dengan kecamatan lain. Pemulutan Barat mampu memproduksi 

sebanyak 396,10 (Ton) dengan luas panen tanaman cabai sebesar 79 (Ha). Dengan 

angka produksi sebanyak 396,10 (Ton) membuat Kecamatan Pemulutan Barat 

menduduki posisi kedua sebagai produksi terbanyak tanaman cabai setelah 

Kecamatan Indralaya Utara.  
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Tabel 1.3.  Luas Panen  dan  Produksi Timun Menurut  Kecamatan di   Kabupaten 

Ogan Ilir 2018 

No Kecamatan 
Timun Timun 

Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

   1 Muara Kuang 14 8,20 

   2 Rambang Kuang - 0,00 

   3 Lubuk Keliat 8 16,9 

   4 Tanjung Batu   - 0,00 

   5 Payaraman 1 0,10 

   6 Rantau Alai 9 6,40 

   7 Kandis 8 23,40 

   8 Tanjung Raja 6 8,10 

   9 Rantau Panjang 6 244,00 

 10 Sungai Pinang   6 63,70 

 11 Pemulutan   1 0,30 

 12 Pemulutan Selatan - 0,00 

 13 Pemulutan Barat 12 130,50 

 14 Indralaya 46 14,10 

 15 Indralaya Utara 73 358,90 

 16 Indralaya Selatan   5 8,80 

 Jumlah 195 883,4 

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir 

Berdasarkan Tabel 1.3. dapat dilihat bahwa jumlah atau total tanaman timun 

yang diproduksi  Kabupaten Ogan Ilir tahun 2018 adalah sebesar 883,40 (Ton) 

dengan total luas panen sebesar 195 (Ha). Kecamatan Indralaya Utara merupakan 

daerah penghasil timun terbesar dengan jumlah produksi sebesar 358,90 (Ton) dan 

jumlah luas panen sebesar 73 (Ha). Kemudian pada Kecamatan Pemulutan Barat 

total produksi yang dapat dihasilkan adalah  sebanyak 130,50 (Ton) dengan luas 

panen tanaman timun sebesar 12 (Ha). Dengan angka produksi yang tinggi 

tersebut, membuat Kecamatan Pemulutan Barat menduduki posisi ketiga sebagai 

produksi terbanyak setelah Kecamatan Indaralaya Utara dan Kecamatan Rantau 

Panjang. 

Pada umumnya masalah pengembangan agribisnis hortikultura terletak pada 

aspek di luar usaha tani (off farm) daripada aspek usahatani (on-farm) karena 

kendala pengembangan agribisnis hortikultura lebih banyak dijumpai pada aspek 

penanganan pasca panen dan pemasaran. Salah satu yang termasuk ke dalam 

permasalah off-farm adalah masalah fluktuasi harga. Fluktuasi harga seringkali 

lebih merugikan petani daripada pedangang karena petani umumnya tidak dapat 

mengatur waktu penjualannya untuk mendapatkan harga jual yang lebih 
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menguntungkan. Di lain sisi dengan fluktuasi harga yang tinggi membuat pihak-

pihak tertentu mendapatkan keuntungan seperti pedagang. Pedagang dapat 

memanipulasi informasi harga di tingkat petani sehingga transmisi harga dari 

pasar konsumen kepada petani bersifat asimetris (Irawan, 2007). 

Pemasaran sayur tidak lepas dengan adanya lembaga pemasaran yang 

dimana lembaga pemasaran ini memiliki peran yang besar sehingga produk yang 

dihasilkan produsen bisa sampai ke tangan konsumen dengan baik. Apabila 

lembaga pemasaran menjalankan perannya masing-masing maka akan terbentuk 

rute pemasaran atau lebih dikenal dengan saluran pemasaran. Akan tetapi, apabila 

saluran pemasaran terlalu panjang maka akan membuat pendapatan petani 

menjadi berkurang atau rendah hal ini disebabkan karena disetiap perpindahan 

produk hasil pertanian dari saluran pemasaran I ke saluran pemasaran II  atau 

lanjut sampai ke pemasaran berikutnya terjadi perbedaan harga produk yang 

membuat pendapatan petani menjadi rendah ( Fatmawati et al, 2015). 

Dalam proses pemasaran komoditas pertanian transmisi harga dari pasar 

konsumen ke pasar produsen yang rendah merupakan salah satu indikator yang 

mencerminkan adanya kekuatan monopsoni atau oligopsoni pada pedagang. Hal 

ini dikarenakan pedagang yang memiliki kekuatan monopsoni dan oligopsoni 

dapat mengendalikan harga beli dari petani sehingga walaupun harga ditingkat 

konsumen relatif tetap tetapi pedagang tersebut dapat menekan harga beli dari 

petani untuk memaksimumkan keuntungannya. Pola transmisi harga seperti ini 

tidak menguntungkan bagi petani karena kenaikan harga yang terjadi ditingkat 

konsumen tidak sepenuhnya dapat dinikmati petani (Shuhada et al, 2015). 

Desa Seri Banding merupakan salah satu desa di Kecamatan Pemulutan 

Barat dengan jumlah penduduk sebanyak 402 KK (Kepala Keluarga). Penduduk 

yang berada di Desa Seri Banding merupakan penduduk asli yang berasal dari 

desa tersebut, atau bisa diartikan penduduknya mulai dari lahir hingga dewasa 

adalah asli dari desa tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala Desa 

Seri Banding, sebagian besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani 

padi dan sayuran yang apabila dijumlahkan keseluruhan petani ada 320 orang, 184 

petani padi dan 136 petani sayuran . Petani sayuran di Desa Seri Banding ini 
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mengusahatanikan sayuran seperti kacang panjang, timun, tomat, terung dan 

cabai. Petani di Desa Seri Banding tidak hanya menanam sayuran saja, melainkan 

juga menanam tanaman lain seperti, jahe, kunyit dan temulawak. Kepala Desa 

Seri Banding juga mengatakan bahwa sayuran tersebut apabila sudah panen akan 

dikirim ke berbagai kota seperti, Palembang, Muara Enim, Jambi dan Ogan 

Komering Ulu. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Pemasaran Sayuran di Desa Seri Banding Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang penelitian  

di atas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran di Desa Seri Banding Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana marjin pemasaran,  farmer’s share, dan efisiensi pemasaran 

sayuran di Desa Seri Banding Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan 

Ilir?  

3. Bagaimana elastisitas transmisi harga sayuran di Desa Seri Banding 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran di Desa Seri Banding Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis marjin pemasaran,  farmer’s  share,  dan  efisiensi  pemasaran 

sayuran di Desa Seri Banding Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan 

Ilir. 

3. Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga sayuran tingkat konsumen 

terhadap harga sayuran tingkat petani di Desa Seri Banding Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan: 

1. Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang melakukan usahatani sayuran dan 

pemasaran sayuran, khususnya petani dan pedagang sayuran. 

2. Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 

3. Sebagai informasi bagi pemerintah dan instansi terkait. 
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